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PELAKSANAAN SIDANG 

Sidang Kelayakan Landasan Program Perencanaan dan Perancangan Arsitektur (LP3A) dengan 

judul Apartemen di Jakarta Selatan : 

1. Dimulai pukul 09.45 WIB oleh  Ir. Hendro Trilistyo, MT 

2. Presentasi dilakukan oleh penyusun dalam waktu   30 menit dengan pokok-pokok materi 

sebagai berikut : 

 Studi banding 

 Studi lokasi 

 Perhitungan kebutuhan ruang 

 Pendekatan perancangan 



Hasil sidang kelayakan mencakup tanya jawab dan  masukan-masukan dari dosen pembimbing 

dan penguji terhadap LP3A yang dipresentasikan sebagai berikut : 

 

1. Ir. Hendro Trilistyo, MT 

a. Pertanyaan : Mengapa anda menulis GOLF VIEW pada judul anda? 

 

Jawaban: Disini saya mencoba membuat spesifikasi dan karakteristik pada 

bangunan yg saya desain sehingga berbeda dengan apartemen lain. Seperti yang 

kita ketahui, padang golf kebanyakan hanya digunakan sebagai tempat bermain 

golf. Dan permainan golf adalah permainan kalangan atas. Jadi, disini saya 

mencoba mengintegrasikan padang golf dengan apartemen. 

 

Fasilitas apa yang akan anda berikan dalam apartemen anda ini? 

 

Jawaban : Seperti fasilitas apartemen pada umumnya, namun terdapat 

penambahan fasilitas bermain golf di Pondok Indah Golf Course. 

 

b. Masukan : Sebaiknya memperhatikan sistem keamanan dalam dan luar 

apartemen serta sistem utilitas. Yang ada sekarang masih belum lengkap. Pelajari 

pula tentang bahan bangunan. 

 

2. Resza Riskiyanto, ST, MT 

a. Pertanyaan : Apartemen jenis apakah yang akan anda desain? 

 

Jawaban : karena disini saya menggandeng padang golf, yang notabene target 

pasar saya adalah para penghobi golf, dan permainan golf adalah permainan 

kalangan atas, maka disini saya akan mendesain apartemen untuk kalangan 

menegah ke atas, seperti kaum ekspatriat, dan pekerja yang berpenghasilan lebih 

dari 50.000.000/bulan. 

 

Pertanyaan: Apa bedanya dengan apartemen menengah ke atas lainnya? 

 

Jawaban : Seperti yang saya bicarakan sebelumnya, apartemen ini berintegrasi 

langsung dengan lapangan golf di depannya. selain sebagai pemandangan, apara 

penghuni juga mendapatkan fasilitas bermain dengan potongan yg disepakati 

antara pihak apartemen dan Pondok Indah Golf Course. Dengan begitu, desainnya 

juga memberikan kemudahan berupa akses dari apartemen ke club house 

tersebut. 

 

b. Masukan : Bila disini anda mengambil apartemen untu kalangan atas, maka 

secara tampilan nanti harus ‘wah’ juga. dan bahan bangunan harus diperhatikan, 

karena harus enggunakan bahan dengan merk merk sangat baik. 



POKOK REVISI LP3A GOLF VIEW APARTMENT DI JAKARTA SELATAN 

 

Berdasarkan saran dan masukan dari dosen pembimbing dan penguji pada sidang 

kelayakan LP3A yang telah dilaksanakan (seperti terlampir dalam berita acara), akan 

dilakukan revisi penyempurnaan LP3A mengingat secara  garis besar aspek-aspek yang 

dibutuhkan dalam penyusunan LP3A Apartemen di Jakarta Selatan. Berikut hal-hal yang perlu 

dilakukan revisi : 

1. Perlunya memperhatikan lokasi yang akan dibangun apartemen dan mengenal lokasi 

dengan baik. 

2. Mempertimbangkan fasilitas apa saja yang akan direncanakan. 

3. Menyiapkan berbagai konsep desain arsitektural yang tepat untuk sebuah apartemen 

mewah.  

4. Memperdalam kajian teori mengenai penekan desai dan bahan material yang akan 

digunakan. 

5. Memperdalam sistem utilitas bangunan tinggi. 



 


